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ABSTRACT

Background: Passive smokers inhale 75% of ambient smoke and 50% of exhaled smoke. A
cigarette contains 4.000 poisonous chemical agents, at least 69 of which are carcinogenic.
Therefore ambient tobacco smoke is detrimental to health. The purpose of this study was to analyze
the effect of knowledge, peer group, family, cigarette price, stipend, access to cigarette, and
attitude, on smoking behavior.

Subjects and Method: This was an analytic and observational study with cross sectional design.
This study was conducted at School of Health Polytechnics, Surakarta, Central Java. A total of 105
male students was selected for this study. The dependent variable smoking status. The independent
variables knowledge, peer group, family, cigarette price, stipend, access to cigarette, and attitude.
The data were collected by a set of questionnaire, and were analyze by logistic regression model.
Results: High smoking peer group (OR= 3.21; 95% CI=1.18- 8.72; p= 0.022), high stipend (OR=
3.66; 95% Cl= 1.28-10.49; p= 0.016), convenient access to cigarette (OR= 3.02; 95% Cl= 1.04 to
8.73; p= 0.042) increased the likelihood of smoking. High knowledge about tobacco smoking
(OR= 0.35; 95% CI=0.13-0.95; p = 0.039) and non-smoking family (OR= 0.16; 95% CI=0.03 to
0.70; p= 0.015) decreased the likelihood of smoking. High price of cigarette (OR= 0.86; 95% Cl=
0.23 to 3.19; p= 0.819) and possitive attitude (OR= 0.88; 95% CI= 0.33 to 2.36; p= 0.795) did not
show statistically significant effect on smoking.

Conclusion: Smoking peer group, stipend, access to cigarette increase the probability of
smoking. Knowledge about tobacco smoking and non-smoking family decrease the probability of
smoking.

Keywords: knowledge, peer group, family, cigarette price, stipend, access to cigarette, attitude, smoking
behavior
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LATAR BELAKANG

Meluasnya dampak penggunaan produk
tembakau terhadap kesehatan masyarakat
di seluruh penjuru dunia telah melahirkan
keprihatinan besar dari komunitas interna-
sional. World Health Organization (WHO)
Organisasi Kesehatan Dunia) menyusun se-
buah instrumen untuk melakukan pengen-
dalian tembakau secara efektif, tepat, dan
menyeluruh. Instrumen ini dikenal Frame-
work Convention on Tobacco Control (FC
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TC-Kerangka Kerja Pengendalian Tem ba-
kau). Keprihatinan yang sama juga me-
nyeruak dalam wacana publik di tanah air.
Kelompok-kelompok Lembaga Swa-
daya Masyarakat (LSM) yang tergabung
dalam The Indonesian NGO Coalition for
Tobacco Control bahwa Pemerintah Indo-
nesia harus segera melakukan tindakan
yang bersifat segera dan strategis atas si-
tuasi yang mereka sebut sebagai “Ancaman
Darurat Nasional Konsumsi Tembakau di
Indonesia” karena para perokok di Indone-
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sia telah mengkonsumsi tak kurang dari
360 miliar batang rokok pertahun (Mul-
yana, 2014).

Rokok yang telah dikonsumsi meng-
hasilkan asap rokok yang sangat berbahaya
bagi kesehatan si perokok sendiri sebagai
perokok aktif, maupun orang lain yang ada
di sekitarnya sebagai perokok pasif. Pada
dasarnya asap rokok terdiri dari asap uta-
ma yang mengandung 25% kadar berbaha-
ya dan asap sampingan yang mengandung
75% kadar berbahaya. Perokok pasif meng-
hisap 75% bahan berbahaya ditambah sepa-
ruh dari asap yang dihembuskan. Dari se-
batang rokok mengandung 4000 bahan
kimia beracun dan tidak kurang dari 69
diantaranya bersifat karsinogenik. Sehingga
rokok dan lingkungan yang tercemar asap
rokok dapat membahayakan kesehatan.
Kandungan bahan kimia tersebut dapat
menyebabkan berbagai penyakit tidak me-
nular seperti jantung dan gangguan pembu-
luh darah, stroke, kanker paru, dan kanker
mulut. Selain itu, rokok juga dapat menye-
babkan penurunan kesuburan, pertumbu-
han janin baik fisik maupun 1Q (Intelegent
Quotient) yang melambat, gangguan imu-
nitas bayi, dan peningkatan kematian (Adi-
tama, 2006).

Sekitar 34.7% penduduk Indonesia
berusia 10 tahun ke atas adalah perokok.
Secara nasional, prevalensi perokok tahun
2010 sebesar 34.7% tertinggi di Provinsi
Kalimantan Tengah (43.2%) dan terendah
di Sulawesi Tenggara sebesar (28.3%). Pre-
valensi perokok usia 10-14 tahun. 1995 se-
besar 0.3% atau sekitar 71.000 orang, dan
pada tahun 2010 meningkat tajam menjadi
sekitar 426.000 orang. Artinya dalam ku-
run waktu 15 tahun, jumlah perokok pada
kelompok umur ini meningkat enam Kkali li-
pat. Diperkirakan lebih dari 40.3 juta anak
tinggal bersama dengan perokok dan ter-
papar asap rokok, yang berisiko mengalami
peningkatan resiko Bronchitis, Pnemonia,
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Infeksi Telinga Tengah, Asma serta keter-
lambatan pertumbuhan paru-paru dan
menyebabkan kesehatan yang buruk pada
masa dewasa (Depkes, 2010).

Perilaku merokok yang terjadi saat ini
akan mengakibatkan sekitar 500 juta orang
yang kini hidup pada akhirnya akan mati
karena komsumsi tembakau dan lebih dari
separuhnya adalah anak-anak dan remaja.
Di Indonesia perokok pemula semakin mu-
da usianya. Berbagai penelitian menunjuk-
kan bahwa remaja usia 11-18 tahun sudah
merokok. Risiko akibat merokok akan ber-
pengaruh buruk terhadap kesehatan apala-
gi bagi remaja sebagai calon pembentuk ke-
luarga dan penerus cita-cita bangsa. Selain
itu dipertegas oleh data WHO yang menya-
takan 30% perokok di dunia adalah para
remaja (Mubarok, 2009).

Remaja lebih sering diistilahkan masa
adolscense, yang banyak mencakup arti
luas, dalam hal ini kemantangan mental,
emosional, spasial dan fisik sangat mempe-
ngaruhi perkembangan. Pada masa remaja
ini, mereka mulai merentangkan sayapnya
dengan berbagai impian dan dasarnya me-
reka mempunyai rasa ingin tahu yang be-
sar, maka mereka cenderung mudah terpe-
ngaruh oleh kebiasaan sehari-hari dan pe-
ngaruh lingkungan sekitar mereka bergaul.
Faktor lingkungan bagi remaja sangat ber-
peran penting bagi perkembangan remaja.
Remaja umumnya bergaul dengan sesama
mereka berdasarkan karakteristik persaha-
batan remaja. Karakteristik persahabatan
remaja dipengaruhi oleh kesamaan usia,
jenis kelamin dan ras. Kesamaan dalam
penggunaan obat-obatan, merokok dan
minum-minuman keras sangat berpenga-
ruh kuat pemilihan teman (Permatasari
dan Wahyuni, 2011).

Rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah: “Apakah ada pengaruh pengeta-
huan tentang rokok, teman sebaya, keluar-
ga, harga, uang saku, akses terhadap rokok
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dan sikap tentang bahaya rokok terhadap
perilaku merokok pada mahasiswa Poli-
teknik Kesehatan Kemenkes Surakarta?”

Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh pengetahuan tentang
rokok, teman sebaya, keluarga, harga, uang
saku, akses terhadap rokok dan sikap ten-
tang bahaya rokok terhadap perilaku mero-
kok pada mahasiswa di Politeknik Keseha-
tan Surakarta.

SUBJEK DAN METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian pene-
litian observasional analitik dengan ranca-
ngan cross sectional. Populasi penelitian ini
adalah mahasiswa laki-laki Poltekkes Sura-
karta sebanyak 105 mahasiswa. Teknik
sampling yang digunakan dengan simple
random sampling. Variabel dalam peneli-
tian ini terdiri dari variabel independen
(pengetahuan tentang rokok, teman sebaya,
keluarga, harga, uang saku, akses terhadap
rokok dan sikap tentang bahaya rokok), dan
variabel dependen yaitu perilaku merokok.
Alat pengumpul data adalah kuesioner dan
studi pustaka. Analisis data menggunakan
regresi logistik.

Tabel 1. Karakteristik sampel

Pengetahuan n %
Kurang 52 49.5
Baik 53 50.5
Pengaruh teman sebaya n %
Rendah 38 36.2
Tinggi 67 63.8
Pengaruh Keluarga n %
Rendah 22 21.0
Tinggi 83 79.0
Harga rokok n %
Mabhal 16 15.2
Murah 89 84.8
Uang Saku n %
Tidak mendukung 32 30.5
Mendukung 73 69.5
Akses Rokok n %
Sulit 32 30.5
Mudah 73 69.5
Sikap n %
Negatif 50 47.6
Positif 55 52.4

HASIL

1. Analisis Univariat

Tabel 1 hasil karakteristik subjek penelitian
menunjukkan bahwa mayoritas memiliki
pengetahuan tentang rokok yang baik yaitu
(50.5%), dengan pengaruh teman sebaya
yang tinggi (63.8%), tingginya pengaruh ke-
luarga (79.0%), murahnya harga rokok
(84.8%), sebagian besar mahasiswa mem-
peroleh dukungan uang saku untuk mem-
beli rokok (69.5%), kemudahan akses mem-
peroleh rokok (69.5%), dan sebagian besar
mahasiswa memiliki sikap positif tentang
bahaya rokok (52.4%).
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Tabel 2 menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh pengetahuan tentang rokok ter-
hadap perilaku merokok dan secara sta-
tistik signifikan (p=0.018) dengan nilai
Odds Ratio sebesar 0.37 berarti bahwa
pengetahuan tentang rokok yang kurang
mempunyai kemungkinan 0.37 kali lebih
besar berperilaku merokok dibandingkan
mahasiswa dengan pengetahuan yang baik.
2. Analisis Bivariat
Tabel 2. Uji Chi square Pengetahuan
terhadap Perilaku

Pengeta Perilaku
huan Tidak Merokok OR p
merokok
Rendah 13 39 037 0.018
Tinggi 25 8
Total 38 67

Tabel 3 menunjukkan terdapat penga-
ruh teman sebaya terhadap perilaku mero-
kok yang secara statistik signifikan (p<o.
001) dengan nilai Odds Ratio sebesar 4.38
berarti bahwa pengaruh teman sebaya yang
tinggi mempunyai kemungkinan 4.38 Kkali
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lebih besar berperilaku merokok diban-
dingkan pengaruh teman sebaya yang
rendah.

Tabel 3. Uji Chi square Teman Sebaya

terhadap Perilaku
- Perilaku
eman
Sebaya Tidak Merokok OR P
merokok
Rendah 22 16 4.38 0.001
Tinggi 16 51
Total 38 67

Tabel 4 menunjukan bahwa ada
pengaruh keluarga terhadap perilaku me-
rokok yang secara statistik signifikan (p=
0.013) dengan Odds Ratio sebesar 0.22
berarti bahwa pengaruh keluarga yang me-
rokok mempunyai kemungkinan 0.22 kali
lebih besar membuat mahasiswa berperi-
laku merokok.

Tabel 4. Uji Chi square Keluarga ter-

hadap Perilaku
| Perilaku
Keluar
ga Tidak Meroko OR P
merokok k

Rendah 3 19 0.22 0.013

Tinggi 35 48

Total 38 67

Tabel 5 menunjukan bahwa tidak ada
pengaruh harga rokok terhadap perilaku
merokok (p= 0.494) dengan Odds Ratio
sebesar 1.46 berarti bahwa harga rokok
yang murah mempunyai kemungkinan 1.46
kali lebih besar membuat mahasiswa
berperilaku merokok dibandingkan dengan

harga rokok yang mahal.
Tabel 5. Uji Chi square Harga Rokok
terhadap Perilaku
Perilaku

Harga Tidak Merokok OR p

Rokok  merokok eroxo

Rendah 7 9 1.46  0.494

Tinggi 31 58

Total 38 67
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Tabel 6. Uji Chi square Uang Saku

terhadap Perilaku
- Perilaku
s :lilug Tidak Merokok OR p
merokok
Tidak
mendu-
kung 18 14 3.41 0.005
Mendu-
kung 20 53
Total 38 67

Tabel 6 bahwa ada pengaruh uang
saku terhadap perilaku merokok yang se-
cara statistik signifikan (p = 0.005) dengan
Odds Ratio sebesar 3.41 berarti bahwa uang
saku yang mendukung mempunyai Kke-
mungkinan 3.41 kali lebih besar membuat
mahasiswa berperilaku merokok.

Tabel 7. Uji Chi square Akses Rokok

terhadap Perilaku
AL Perilaku
ses
Rokok Tidak Merokok OR P
merokok

Sulit 19 16 3.19 0.006
Mudah 19 51
Total 38 67

Tabel 7 menunjukkan bahwa ada
pengaruh akses rokok terhadap perilaku
merokok (p = 0.006) dengan Odds Ratio
sebesar 3.19 berarti bahwa mudahnya akses
rokok mempunyai kemungkinan 3.19 kali
lebih besar membuat mahasiswa berperila-
ku merokok dibandingkan dengan sulitnya
akses rokok.

Tabel 8. Uji Chi Square Sikap Bahaya
Rokok terhadap Perilaku

Perilaku
Sikap Tidak Merokok OR P

merokok
Negatif 16 34 0.71 0.39
Positif 22 33 4
Total 38 67
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Tabel 8 menunjukkan bahwa tidak
ada sikap tentang bahaya rokok terhadap
perilaku merokok yang secara statistik ti-
dak signifikan (p=0.394) dengan Odds Ra-
tio sebesar 0.71 berarti bahwa mahasiswa
yang mempunyai sikap negatif terhadap ba-
3. Analisis Multivariat
Tabel 9. Regresi logistik ganda

haya rokok mempunyai kemungkinan 0.71
kali lebih besar membuat mahasiswa berpe-
rilaku merokok dibandingkan dengan ma-
hasiswa yang mempunyai sikap positif ten-
tang bahaya dari merokok.

. Cl 95%
Variabel OR Batas bawah Batas atas P
Pengetahuan (tinggi) 0.35 0.13 0.95 0.039
Pengaruh teman sebaya (tinggi) 3.21 1.18 8.72 0.022
Pengaruh keluarga (tinggi) 0.16 0.03 0.70 0.015
Harga rokok 0.86 0.23 3.19 0.819
Uang saku (mendukung) 3.66 1.28 10.46 0.016
Akses rokok (mudah) 3.02 1.04 8.73 0.042
Sikap 0.88 0.33 2.36 0.795

-2 log likelihood 102.4
Nagelkerke R2  38.9%

Nilai Odd Ratio variabel pengetahuan
tentang rokok sebesar 0.35 berarti bahwa
mahasiswa dengan pengetahuan rokok
yang kurang mempunyai kemungkinan
0.35 kali lebih besar untuk berperilaku
merokok daripada mahasiswa dengan pe-
ngetahuan tentang rokok yang baik. Hasil
uji wald menunjukkan bahwa ada pengaruh
pengetahuan tentang rokok terhadap peri-
laku merokok mahasiswa dan secara statis-
tik signifikan (OR= 0.35; CI 95%= 0.13 -
0.95; p = 0.039).

Nilai Odd Ratio variabel pengaruh
teman sebaya sebesar 3.21 berarti bahwa
pengaruh teman sebaya yang tinggi mem-
punyai kemungkinan 3.21 kali lebih besar
untuk membuat mahasiswa berperilaku
merokok daripada mahasiswa dengan pe-
ngaruh teman sebaya yang rendah. Hasil uji
wald menunjukkan bahwa ada pengaruh
teman sebaya terhadap perilaku merokok
mahasiswa dan secara statistik signifikan
(OR= 3.21; CI 95%= 1.18-8.72; p = 0.022).

Nilai Odd Ratio variabel pengaruh ke-
luarga sebesar 0.16 berarti bahwa pengaruh
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keluarga yang merokok mempunyai ke-
mungkinan 0.16 kali lebih besar untuk
membuat mahasiswa berperilaku merokok
daripada mahasiswa dengan pengaruh ke-
luarga yang tidak merokok. Hasil uji wald
menunjukkan bahwa ada pengaruh keluar-
ga terhadap perilaku merokok mahasiswa
dan secara statistik signifikan (OR= 0.16;
CI 95%= 0.03-0.70; p = 0.015).

Nilai Odd Ratio variabel pengaruh
harga rokok sebesar 0.86 berarti bahwa
harga rokok yang murah mempunyai ke-
mungkinan 0.86 kali lebih besar untuk
membuat mahasiswa berperilaku merokok
daripada harga rokok yang mahal. Hasil uji
wald menunjukkan bahwa ada pengaruh
harga rokok terhadap perilaku merokok
mahasiswa tetapi secara statistik tidak
signifikan (OR= 0.86; CI 95%= 0.23-3.19; p
= 0.819).

Nilai Odd Ratio variabel pengaruh
uang saku sebesar 3.66 berarti bahwa uang
saku yang mendukung mempunyai Kke-
mungkinan 3.66 kali lebih besar untuk
membuat mahasiswa berperilaku merokok
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daripada uang saku mahasiswa yang tidak
mendukung. Hasil uji wald menunjukkan
bahwa ada pengaruh uang saku terhadap
perilaku merokok mahasiswa dan secara
statistik signifikan (OR= 3.66; CI 95% =
1.28-10.49; p = 0.016).

Nilai Odd Ratio variabel pengaruh
akses pada rokok sebesar 3.02 berarti bah-
wa akses pada rokok yang mudah mem-
punyai kemungkinan 3.02 kali lebih besar
untuk membuat mahasiswa berperilaku
merokok daripada akses pada rokok yang
sulit. Hasil uji wald menunjukkan bahwa
ada pengaruh akses pada rokok terhadap
perilaku merokok mahasiswa dan secara
statistik signifikan (OR= 3.02; CI 95%=
1.04-8.73; p = 0.042).

Nilai Odd Ratio variabel pengaruh
sikap tentang bahaya rokok sebesar 0.88
berarti bahwa sikap tentang bahaya rokok
yang negatif mempunyai kemungkinan
0.88 kali lebih besar untuk membuat
mahasiswa berperilaku merokok daripada
sikap tentang bahaya rokok yang positif.
Hasil uji wald menunjukkan bahwa ada
pengaruh sikap tentang bahaya rokok ter-
hadap perilaku merokok mahasiswa tetapi
secara statistik tidak signifikan (OR= 0.88;
CI 95%=0.33-2.36; p = 0.795).

Nilai Negelkerke R2 sebesar 38.9%
berarti bahwa variabel pengetahuan ten-
tang rokok, teman sebaya, keluarga, harga,
uang saku, akses pada rokok dan sikap
tentang bahaya rokok mampu menjelaskan
perilaku merokok sebesar 38.9% dan sisa-
nya yaitu sebesar 61.1% dijelaskan oleh
faktor lain diluar model penelitian.

PEMBAHASAN

Pengaruh pengetahuan tentang ro-
kok terhadap perilaku merokok

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada
pengaruh pengetahuan tentang rokok ter-
hadap perilaku merokok dengan hasil uji
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wald menunjukkan bahwa ada pengaruh
pengetahuan tentang rokok terhadap peri-
laku merokok mahasiswa dan secara statis-
tik signifikan (OR= 0.35; 95% CI=0.13-
0.95; p= 0.039). Hal ini sesuai dengan teori
perilaku dari Green et al, (1980) bahwa
perilaku dapat dihubungkan dengan faktor
predisposisi seperti pengetahuan. Azjen
dan Fishbein (2005) dalam teori perilaku
Planned of Behaviour juga menyatakan
bahwa pengetahuan mempengaruhi peri-
laku individu terhadap sesuatu hal, dalam
hal ini adalah perilaku merokok pada ma-
hasiswa.

Hasil penelitian ini mendukung pene-
litian Maseda et al (2013) yang menunjuk-
kan bahwa terdapat hubungan pengetahu-
an tentang bahaya merokok dengan perila-
ku merokok pada remaja putra. Remaja pa-
da umumnya memiliki rasa ingin tahu yang
tinggi, karena didorong rasa ingin tahu
yang tinggi.

Remaja cenderung ingin bertualang
menjelajah segala sesuatu dan mencoba
segala sesuatu yang belum pernah diala-
minya dan juga didorong oleh keinginan se-
perti orang dewasa menyebabkan remaja
ingin mencoba melakukan apa yang sering
di lakukan oleh orang dewasa. Akibatnya,
tidak jarang secara sembunyi-sembunyi, re-
maja pria mencoba merokok karena sering
melihat orang dewasa melakukannya (Ali
dan Asrori, 2010).

Pengaruh teman sebaya terhadap pe-
rilaku merokok

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada
pengaruh teman sebaya terhadap perilaku
merokok dengan hasil uji wald menun-
jukkan bahwa ada pengaruh teman sebaya
terhadap perilaku merokok mahasiswa dan
secara statistik signifikan (OR= 3.21; CI
95%=1.18-8.72; p = 0.022). Hal ini sesuai
dengan teori perilaku dari Green et al,
(1980) bahwa perilaku salah satu faktor
yang mempengaruhi perilaku adalah faktor
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penguat yaitu faktor yang diperoleh dari
orang terdekat dan adanya dukungan sosial
yang diberikan ke individu tersebut yaitu
teman.

Hasil penelitian ini mendukung pe-
nelitian dari Naing et al.,, (2004) bahwa
pengaruh teman sebaya adalah siswa alasan
utama pada siswa terhadap kebiasaan me-
rokok. Hasanah dan Sulastri (2011) dalam
penelitiannya menunjukkan bahwa ada hu-
bungan yang signifikan antara dukungan
teman sebaya dengan perilaku merokok
pada siswa laki-laki, tetapi hasil ini tidak
mendukung penelitian dari Azizah et al.,
(2013) bahwa teman sebaya tidak ber-
pengaruh dengan perilaku merokok.

Teman sebaya yang berperilaku mero-
kok akan dapat mempengaruhi mahasiswa
lain untuk merokok, begitu pula sebaliknya
apabila mahasiswa yang bergaul dengan
mahasiswa lain yang tidak merokok, maka
dapat juga berpengaruh terhadap maha-
siswa untuk tidak berperilaku merokok. Hal
ini sesuai dengan penelitian Komasari dan
Helmi (2000) bahwa lingkungan teman se-
baya memberikan sumbangan efektif sebe-
sar 33.048%. Lingkungan teman sebaya
mempunyai arti yang sangat penting bagi
remaja. Kebutuhan untuk diterima dan
usaha untuk menghindari penolakan ke-
lompok teman sebaya merupakan kebutu-
han yang sangat penting. Remaja tidak
ingin dirinya ditolak dan mengindari sebu-
tan ‘banci’ atau ‘pengecut’. Merokok bagi
remaja juga merupakan simbolisasi, simbol
atas kekuasaan, kejantanan, dan kedewa-
saan.

Pengaruh keluarga terhadap perilaku
merokok

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada
pengaruh keluarga terhadap perilaku mero-
kok mahasiswa dan secara statistik signifi-
kan (OR= 0.16; CI 95%= 0.03-0.70; p =
0.015). Hal ini sesuai dengan teori perilaku
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dari Green et al, (1980) bahwa perilaku sa-
lah satu faktor yang mempengaruhi peri-
laku adalah faktor penguat yaitu faktor
yang diperoleh dari orang terdekat dan ada-
nya dukungan sosial yang diberikan ke
individu tersebut yaitu keluarga.

Hasil penelitian ini mendukung pene-
litian Geckova et al (2005) bahwa perilaku
merokok orang tua berpengaruh secara
langsung dan tidak langsung terhadap peri-
laku merokok remaja. Hasanah dan Sulastri
(2010), yang meneliti hubungan antara
dukungan orang tua menunjukkan bahwa
dukungan orang tua mempengaruhi perila-
ku merokok pada siswa laki-laki. Orang tua
atau keluarga merupakan faktor-faktor
lingkungan yang berkaitan dengan perilaku
merokok.

Pengawasan orang tua merupakan
karakteristik yang dianggap berhubungan
secara signifikan dengan beberapa perilaku
berisiko termasuk perilaku merokok (Hida-
yaningsih et al., 2011). Faktor keluarga ber-
peran besar pada terbentuk dan munculnya
perilaku, baik perilaku positif maupun
negatif.

Hasil penelitian ini mendukung pene-
litian yang dilakukan Theodorus (1994) me-
ngatakan bahwa keluarga perokok sangat
berperan terhadap perilaku merokok anak-
anaknya dibandingkan keluarga non-pero-
kok. Dalam hal ini menurut pandangan so-
cial cognitive learning theory, merokok
bukan hanya proses belajar pengamatan
anak terhadap orang tua atau saudaranya
tetapi adanya pengukuh positif dari orang
tua dan konsekuensi-konsekuensi merokok
dirasakan menyenangkan remaja.
Pengaruh harga rokok terhadap peri-
laku merokok

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
ada pengaruh ada pengaruh harga rokok
terhadap perilaku merokok mahasiswa
tetapi secara statistik tidak signifikan (OR=
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0.86; CI 95%= 0.23-3.19; p= 0.819). Pen-
dapatan konsumen akan menentukan be-
sarnya daya beli yang dimilikinya. Sehingga
untuk barang normal, peningkatan penda-
patan konsumen akan meningkatkan per-
mintaan barang tersebut. Sebaliknya untuk
barang inferior, peningkatan pendapatan
konsumen justru akan menurunkan per-
mintaan terhadap barang tersebut. Hal ter-
sebut menunjukkan bahwa mahasiswa pa-
da dasarnya belum mempunyai kemampu-
an untuk membeli rokok, karena mahasis-
wa pada dasarnya belum bekerja sehingga
tidak memperoleh pendapatan dan sangat
tergantugn dari uang yang diberikan oleh
orang tuanya.

Semakin mahal harga rokok maka da-
pat membuat mahasiswa untuk berperilaku
tidak merokok dan sebaliknya apabila har-
ga rokok murah maka dapat menyebabkan
mahasiswa untuk berperilaku merokok.
Menurut kelompok pendapatan, dampak
peningkatan harga rokok bagi mereka yang
miskin lebih besar daripada mereka yang
kaya. Peningkatan harga rokok 10% akan
menurunkan konsumsi rokok.

Pengaruh harga rokok terhadap
perilaku merokok

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada
pengaruh uang saku terhadap perilaku me-
rokok mahasiswa dan secara statistik
signifikan (OR= 3.66; CI 95%= 1.28-10.49;
p = 0,016). Hasil penelitian ini mendukung
penelitian dari Lindawati et al., (2011)
bahwa variabel faktor pemungkin yaitu
uang jajan berhubungan sangat signifikan
dengan perilaku merokok siswa-siswi. Hal
ini sesuai dengan pendapat Mc. Donald
(2011) yang menyatakan bahwa penghasi-
lan keluarga yang rendah atau kemiskinan
membuat remaja cemas dan depresi. Ke-
luarga berpenghasilan rendah (uang jajan
rendah) 5 kali lebih sulit untuk mening-
galkan tembakau, dibandingkan dengan ke-
luarga sejahtera (uang jajan besar).
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Oktavia (2010) juga menyebutkan
adanya hubungan antara perilaku merokok
dengan uang saku. Remaja yang memiliki
uang saku berlebih berpeluang untuk mero-
kok dua puluh kali lebih lebih besar dari-
pada remaja yang tidak memiliki uang saku
berlebih.

Pengaruh akses pada rokok terhadap
perilaku merokok

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada
pengaruh akses pada rokok terhadap peri-
laku merokok mahasiswa dan secara sta-
tistik signifikan (OR= 3.02; CI 95%=1.04 -
8.73; p= 0.042). Hal ini sesuai dengan teo-
ri perilaku dari Green et al, (1980) bahwa
perilaku salah satu faktor yang mempenga-
ruhi perilaku adalah faktor penguat yaitu
faktor yang diperoleh dari orang terdekat
dan adanya dukungan sosial yang diberikan
ke individu tersebut yaitu akses. Kebiasaan
merokok terjadi karena pengaruh lingku-
ngan sosial, teman sebaya, orang tua, me-
dia dan sebagainya. Semakin hari semakin
gencar rokok dipublikasikan diberbagai me
dia cetak dan elektronik, semakin hari pula
banyak remaja yang merokok dan kecan-
duan.

Faktor pemungkin perilaku merokok
adalah tersedianya rokok dijual di sekitar
rumah, selain itu penjualan eceran atau ba-
tangan meningkatkan akses anak dan re-
maja terhadap rokok. Penjualan rokok ba-
tangan merupakan hal yang biasa, walau-
pun harga per bungkus sudah rendah. Hal
ini mempermudah akses terutama bagi
penjualan rokok batangan dan membuat
mahasiswa dengan mudah memperoleh
rokok.

Pengaruh sikap tentang bahaya ro-
kok terhadap perilaku merokok

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada
pengaruh sikap tentang bahaya rokok ter-
hadap perilaku merokok mahasiswa tetapi
secara statistik tidak signifikan (OR= 0.88;
Clo5%=0.33-2.36; p = 0.795). Hasil
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penelitian ini mendukung penelitian Ariani
(2011) bahwa tidak ada hubungan antara
sikap terhadap perilaku merokok pada
siswa.

Dari pernyataan diatas dapat disim-
pulkan bahwa tidak adanya hubungan anta-
ra sikap terhadap kesehatan dengan perila-
ku merokok mungkin disebabkan karna ke-
inginaan seseorang merokok tidak hanya
dipengaruhi oleh sikap terhadap kesehatan
saja, akan tetapi banyak faktor yang mem-
pengaruhi perilaku merokok seperti keya-
kinaan akan akibat yang dapat ditimbulkan
dari perilaku merokok. Keputusan sese-
orang untuk merokok atau tidak, secara ke-
seluruhan tidak sepenuhnya dipengaruhi
oleh keyakinaan akan akibat dari perilaku
merokok saja tetapi masih banyak faktor
lain yang dapat membuat seseorang remaja
merokok. Misalnya seseorang remaja me-
miliki sifat positif terhadap rokok tetapi
tanpa didukung dengan keyakinaan menge-
nai akibat negatif dari rokok, maka sifat
yang positif terhadap kesehatan tidak akan
mempengaruhi perilaku merokok. Keterba-
tasan dalam penelitian ini adalah sampel
penelitian ini hanya pada mahasiswa Poli-
teknik Kesehatan Surakarta. Hal ini berarti
bahwa hasil penelitian tidak dapat dige-
nerali sasikan di tempat atau lokasi yang
lain. Selain itu penelitian ini tidak meng-
gunakan wawancara mendalam dengan
mahasiswa karena data hanya didasarkan
pada kuesioner.

Kesimpulan dalam penelitian ini ada-
lah ada pengaruh pengetahuan tentang ro-
kok terhadap perilaku merokok mahasiswa
dan secara statistik signifikan (OR= 0.35;
CI 95%=0.13-0.95; p = 0.039).

Ada pengaruh teman sebaya terhadap
perilaku merokok mahasiswa dan secara
statistik signifikan (OR= 3.21; CI 95%= 1.18
- 8.72; p = 0.022).
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Ada pengaruh keluarga terhadap pe-
rilaku merokok mahasiswa dan secara sta-
tistik signifikan (OR= 0.16; CI 95%= 0.03-
0.70; p = 0.015).

Ada pengaruh harga rokok terhadap
perilaku merokok mahasiswa tetapi secara
statistik tidak signifikan (OR= 0.86; CI
95%= 0.23-3.19; p = 0.819).

Ada pengaruh uang saku terhadap
perilaku merokok mahasiswa dan secara
statistik signifikan (OR= 3.66; CI 95%=
1.28-10.49; p = 0.016).

Ada pengaruh akses pada rokok ter-
hadap perilaku merokok mahasiswa dan se-
cara statistik signifikan (OR= 3.02; CI
95%=1.04-8.73; p = 0.042).

Ada pengaruh sikap tentang bahaya
rokok terhadap perilaku merokok mahasis-
wa tetapi secara statistik tidak signifikan
(OR= 0.88; CI 95%= 0.33-2.36; p = 0.795).

Implikasi dalam penelitian ini bahwa
pengaruh pengetahuan tentang rokok, te-
man sebaya, keluarga, uang saku, dan akses
pada rokok terhadap perilaku merokok ma-
hasiswa. Hal ini dapat mempertegas bahwa
teori planned of behaviour tentang peru-
bahan perilaku terbukti kebenarannya dan
bisa digunakan oleh praktisis kesehatan da-
lam memberikan upaya promosi kesehatan
tentang meminimalkan perilaku merokok
dengan menggabungkan faktor-faktor ter-
sebut agar tercapai tujuan sesuai yang diha-
rapkan.
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